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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki beragam masalah

termasuk permasalahan lingkungan seperti kebersihan lingkungan. Hal ini

disebabkan meningkatnya angka populasi manusia berjalan seiring dengan

meningkatnya produksi sampah. Tingginya aktivitas ekonomi masyarakat

dipengaruhi oleh pola pikir masyarakat yang cenderung lebih memprioritaskan

memenuhi kebutuhan hidup mereka dibandingkan dengan meluangkan waktu

untuk membersihkan lingkungan tempat tinggal mereka. Hal ini yang

menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan

lingkungan.

Salah satu tujuan upaya pemerintah dengan melaksanakan pembangunan yang

berwawasan kesehatan yaitu untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan

kemampuan hidup sehat setiap orang agar terwujud derajat kesehatan yang

optimal. Peningkatan derajat kesehatan sangat dipengaruhi oleh faktor perilaku

proaktif untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah risiko

terjadinya penyakit, melindungi diri dari ancaman penyakit, dan berpartisipasi

aktif dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan.
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Kebersihan merupakan sebuah cerminan bagi setiap individu dalam menjaga

kesehatan yang begitu penting dalam kehidupan sehari–hari. Kebersihan dapat

dikatakan juga sebagai suatu keadaan yang bebas dari kotoran, penyakit, dan

lain–lain. Keadaan bersih atau tidaknya lingkungan dipengaruhi adanya

perilaku hidup bersih dan sehat. Perilak ubersih dan sehat ini didasari dengan

adanya pemahaman dan kesadaran masyarakat tertentu yang akan memberikan

dampak pada lingkungan sekitarnya salah satunya seperti sanitasi.

Permasalahan sanitasi lingkungan ini secara tidak langsung menggambarkan

perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat tertentu. Hal ini juga didukung oleh

keadaan lingkungan hidup sekitar masyarakat tersebut.

Menciptakan lingkungan yang bersih membutuhkan upaya dan usaha yang

keras. Hal ini disebabkan adanya perbedaan tentang anggapan atau persepsi

individu tentang lingkungan yang bersih serta diperlukan adanya kesadaran,

keperdulian, dan kerjasama setiap anggota masyarakat. Menerapkan perilaku

serta tindakan yang mencerminkan kepedulian terhadap kondisi kebersihan

lingkungan, maka membiasakan perilaku hidup dengan budaya hidup bersih

dan sehat dapat diwujudkan. Terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat

tersebut maka masyarakat tidak mudah terserang berbagai penyakit seperti

demam berdarah, muntaber, dan lainnya.

Wilayah pesisir merupakan tempat bertemunya daratan dan lautan.

Sumberdaya pesisir ada dua yaitu sumberdaya hayati dan sumberdaya non

hayati. Sumberdaya hayati seperti ikan, mangrove, terumbu karang, padang

lamun, dan biota laut beserta ekosistemnya. Sumberdaya non hayati seperti



3

pasir dan sumberdaya buatan serta jasa–jasa lingkungan yang berupa

keindahan panorama alam.

Wilayah pesisir memiliki kepadatan penduduk yang tinggi dimana sebagian

besar masyarakat pesisir termasuk masyarakat miskin. Ketergantungan

masyarakat pesisir terhadap sumberdaya pesisir (laut) sehingga melakukan

kegiatan yang menurunkan kualitas sumberdaya seperti penebangan mangrove

(untuk kayu bakar dan dijual) dan penangkapan ikan dengan merusak

ekosistem. Pada tahun 2008, keberadaan masyarakat pesisir di Indonesia

tersebar di 10.639 desa pesisir dimana masyarakat miskinnya berjumlah kurang

lebih 10 juta jiwa terdiri dari 7,8 juta penduduk miskin dan 2,2 juta penduduk

sangat miskin. Pada tahun 2011, masyarakat miskinnya bertambah menjadi

14,7 juta penduduk (Lasabuda , 2013 :  96).

Secara geografis, pemukiman masyarakat pesisir menempati wilayah dengan

karakteristik topografi mendatar, tempat bermuaranya aliran sungai dengan

berbagai macam kandungan substansi limbah dan sedimen dari bagian hulu.

Problem sanitasi yang dilandasi faktor geografis dan topografi khas wilayah

pesisir sering kali diperparah dengan pemukiman penduduk yang tidak

mengacu pada tata ruang yang benar. Aktivitas masyarakat pesisir yang

meningkat dapat menimbulkan pencemaran, menganggu keseimbangan, dan

kelestarian pesisir dan laut.

Peneliti memilih lokasi penelitian di salah satu kelurahan yang letaknya di

daerah pesisir kota Bandar Lampung. Badan Pusat Statistik (BPS) kota Bandar

Lampung dalam berupa data angka menyatakan bahwa kota ini memiliki garis
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pantai kurang lebih 27 km dan luas kampung pesisir 56.67 km2 dari Kelurahan

Srengsem Kecamatan Panjang hingga Kelurahan Keteguhan Kecamatan Teluk

Betung Barat meliputi tiga kecamatan yaitu Kecamatan Panjang, Kecamatan

Teluk Betung Selatan, dan Kecamatan Teluk Betung Barat. Secara

administratif kawasan pesisir tersebut mencakup 17 kelurahan mulai dari

Kelurahan Panjang Selatan, Panjang Utara, Pidada, Srengsem, Way Lunik,

Garuntang, Ketapang, Pesawahan, Teluk Betung, Kangkung, Sukaraja, Bumi

Waras, Pecoh Raya, Keteguhan, Kota Karang, Perwata dan Suka Maju.

Kawasan pesisir Kota Bandar Lampung merupakan kawasan yang

dikategorikan Pemerintah Kota Bandar Lampung sebagai kantong kemiskinan.

Kota Bandar Lampung. Berdasarkan data Badan Koordinasi Keluarga

Berencana Nasional tahun 2006, angka kemiskinan di Bandar Lampung

mencapai 78.900 jiwa dari 800.490 jumlah penduduk (BPS Lampung, 2013 :

1).

Kelurahan Bumi Waras adalah salah satu kelurahan di kawasan pesisir yang

berbatasan langsung dengan Teluk Lampung. Luas Kelurahan Bumi Waras

yaitu 73 ha dengan jumlah penduduknya 13.331 jiwa. Keadaan masyarakat

pesisirnya sangat memprihatinkan dimana adanya pemukiman penduduk yang

kumuh, kondisi drainase yang buruk, dan rendahnya kualitas sanitasi

lingkungan (Profil Kelurahan Bumi Waras Tahun 2013).

Hasil pengamatan peneliti secara langsung ke Kelurahan Bumi Waras, jarak

antara rumah ke rumah sangat dekat dan sebagian besar kondisi rumahnya

sudah permanen. Namun, rumah penduduknya masih ada yang non permanen
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dan semi permanen. Penduduk memiliki SPAL namun kondisinya tidak cukup

baik karena banyak sampah yang ada. Bagian belakang pemukiman yang

berbatasan langsung dengan laut, penduduk masih ada yang menggunakan

jamban cemplung yang terbuat dari papan-papan kayu. Bawah jamban

cemplung tersebut terdapat banyak sampah. Penduduk masih membuang

sampah secara sembarangan ke laut sehingga air laut nampak berwarna

kehitaman. Informasi yang peneliti dapatkan untuk ketersediaan air bersih,

penduduk masih kesulitan karena jarak laut dengan pemukiman sangat dekat.

Terlebih lagi kondisi sungai yang sudah tercemar akibat dari pembuangan

sampah ke sungai oleh penduduk.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian ini adalah

“Bagaimana hubungan pemahaman tentang kebersihan lingkungan dengan

perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat miskin pesisir di Kelurahan Bumi

Waras, Kecamatan Bumi Waras, Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung ? ”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pemahaman

tentang kebersihan lingkungan dengan perilaku hidup bersih dan sehat

masyarakat miskin pesisir di Kelurahan Bumi Waras, Kecamatan Bumi Waras,

Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung.
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D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu

pengetahuan sosial atau sosiologi khususnya Sosiologi Budaya, Sosiologi

Lingkungan, dan Sosiologi Kesehatan.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan pengetahuan

mengenai pemahaman masyarakat pesisir tentang kebersihan lingkungan.


